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INTISARI 

 

ARAHMAH, S.K., 2020, KAJIAN LITERATUR AKTIVITAS 

ANTIIINFLAMASI DAN ANTIOKSIDAN TANAMAN KOPI (Coffea sp) 

DAN EFEK SAMPINGNYA PADA TUKAK LAMBUNG, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Tanaman kopi (Coffea sp) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin dan tanin yang digunakan sebagai antiinflamasi dan antioksidan. 

Kajian literatur ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi dan 

antioksidan dari tanaman kopi dan efek sampingnya pada tukak lambung. 

Kajian literatur ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, merumuskan 

masalah, pengumpulan data, evaluasi data, analisis dan interpretasi data dan 

sintesis data. Sumber data yang digunakan adalah jurnal internasional yang 

berasal dari publisher seperti Elsevier, Science Direct, Pubmed dan jurnal 

nasional dipublish antara tahun 2010 sampai 2020 dengan menggunakan 17 

jurnal yang yang dipilih sesuai kriteria inklusi dan ekslusi.   

Hasil kajian literatur terhadap 12 jurnal terkait uji aktivitas 

menunjukkan bahwa tanaman kopi mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi 

dan antioksidan serta 5 jurnal terkait efek samping kopi menunjukkan bahwa 

kopi memiliki resiko efek samping tukak lambung. 

 

Kata kunci : antiinflamasi, antioksidan, jurnal, tanaman kopi, tukak lambung 
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ABSTRACT 

 

ARAHMAH, S.K., 2020, LITERATURE REVIEW OF ANTI-

INFLAMMATORY AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF COFFEE 

PLANTS (Coffea sp) AND ITS SIDE EFFECTS ON THE GASTRIC, 

THESIS, PHARMACEUTICAL FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Coffee plants (Coffea sp) contain alkaloid, flavonoid, saponin, and 

tannin which ared used as anti-inflammatory and antioxidants. The study of this 

literature aims to determine the anti-inflammatory and antioxidant activity of 

coffee plants and its side effects on the gastric. 

Literature review was carried out in several stages, namely, formulating 

problems, data collection, data evaluation data analysis and interpretation and 

data synthesis. Sources of data used are international journals from publishers 

such as Elsevier, Science Direct, Pubmed and national journals published 

between 2010 and 2020 using 17 journals selected according to inclusion and 

exclusion criteria. 

The results of a literature review on 12 journals related to activity tests 

showed that the coffee plant had anti-inflammatory and antioxidant activity and 

5 journals related to coffee side effects showed that coffee had a risk of side 

effects on the gastric.  

 

Keywords : Anti-inflammatory, antioxidant, journals, coffee plants, gastric 

 

 

  



17 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Inflamasi atau radang adalah suatu respon tubuh terhadap kerusakan 

jaringan yang disebabkan oleh zat iritan serta organisme yang menyerang 

sehingga sel dapat melakukan perbaikan jaringan (Mycek 2001). Inflamasi juga 

dijelaskan sebagai reaksi vaskular yang menyebabkan pengiriman cairan, zat 

terlarut, dan sel dari sirkulasi darah ke jaringan interstisial pada daerah yang 

mengalami cedera atau nekrosis (Price & Wilson 2005).  

Inflamasi sering kali terjadi di masyarakat, mulai dari anak-anak hingga 

orang tua. Inflamasi seringkali dianggap sebagai suatu penyakit, padahal 

sebenarnya merupakan kerja dari respon imun. Inflamasi ditandai dengan gejala 

seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri), dan tumor 

(pembengkakan) (Corwin & Elizabeth 2008). 

Selama ini penggunaan obat NSAID mempunyai efek samping yang sama 

karena didasari oleh hambatan pada sistem biosintesis prostaglandin. Beberapa 

obat bersifat asam sehingga banyak terkumpul dalam lambung, ginjal dan jaringan 

inflamasi. Induksi tukak lambung atau tukak peptik yang kadang-kadang disertai 

anemia sekunder akibat pendarahan saluran cerna merupakan efek samping yang 

sering terjadi pada penggunaan obat-obatan NSAID (Wilmana 2007). Tukak 

lambung menjadi salah satu penyakit yang banyak diderita masyarakat dan dapat 

menyebabkan kematian jika dalam kondisi yang sangat parah. Tukak lambung 

ditandai dengan rusaknya lapisan mukosa hingga ke lapisan muskularis. Tidak 

seimbangnya faktor agresif (perusak) dan protektif (pelindung) adalah penyebab 

timbulnya tukak lambung (Fadlina et al. 2008). Beberapa faktor agresif penyebab 

tukak lambung yaitu peningkatan HCL lambung, infeksi bakteri H. pylori, 

penggunaan obat NSAID, dan konsumsi alkohol (Price & Wilson 2006). Oleh 

karena itu, digunakan alternatif obat NSAID dari alam sebagai pengobatan 

inflamasi. 
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Antioksidan adalah suatu senyawa yang memberikan elektron atau 

reduktan. Antioksidan mempunyai BM (bobot molekul) yang kecil, namun dapat 

menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara mencegah 

terbentuknya radikal bebas. Antioksidan dapat menghambat reaksi oksidasi 

dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang reaktif, sehingga dapat 

menghambat terjadinya kerusakan sel (Winarsi 2007). Antioksidan dapat 

menetralisir radikal bebas sehingga dapat menghambat proses penuaan dan 

mencegah terjadinya kerusakan tubuh akibat penyakit degeneratif. Radikal bebas 

adalah molekul tidak stabil. Berbagai penyakit yang berkaitan dengan aktivitas 

radikal bebas antara lain adalah stroke, asma, diabetes mellitus, radang usus, dan 

lainnya (Ardhie 2011). Penggunaan antioksidan alami sebagai alternatif 

diharapkan aman dan tidak menimbulkan efek samping. Antioksidan alami selain 

dapat melindungi tubuh dari radikal bebas, juga dapat menghambat terjadinya 

penyakit kronik yang disebabkan ROS dan sebagai penghambat oksidasi lipid 

yang menyebabkan ketengikan dan kerusakan makanan (Gulcin 2004). 

Kebanyakan sumber antioksidan alami adalah tumbuhan dan umumnya 

merupakan senyawa fenolik yang terbesar di seluruh bagian tumbuhan baik di 

kayu, biji, daun, buah, akar, bunga, maupun serbuk sari (Pratt 2009).  

Kopi memiliki kandungan antioksidan yang tinggi (200-550 mg/cangkir), 

asupan minuman ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap jumlah total 

antioksidan yang dikonsumsi manusia. Asam ferulic yang disajikan dalam kopi 

memiliki efek anti-inflamasi, anti-alergi, antibakteri, antiplatelet, dan antivirus 

(Hoang et al. 2003). Sifat farmakologis asam ferulic terkait dengan aktivitas 

antioksidannya yang tinggi, khususnya kemampuannya untuk menghambat 

peroksidasi lipid pada membran biologis (Dyakov et al. 2005). Kopi adalah 

sumber yang penting dari senyawa polifenol seperti asam klorogenat, asam kafeat, 

asam ferulat, asam kumarat, dan asam sinapat (Hecimovic 2011). Polifenol adalah 

senyawa antioksidan kuat yang terdapat dalam kopi (Almada 2009).  

Salah satu tanaman di Indonesia yang terbukti secara empiris digunakan 

sebagai tanaman obat adalah tanaman kopi (Coffea sp). Secara empiris tanaman 

kopi dapat dimanfaatkan untuk membantu pengobatan inflamasi dan antioksidan 
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sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan antiinflamasi dan 

antioksidan. Tanaman kopi mengandung senyawa antioksidan tinggi dan bersifat 

antiinflamasi. Ekstrak etanol 70% daun kopi robusta teridentifikasi adanya 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid (Natalia & Musir 2013).  

Kandungan kafein dalam tanaman kopi terbukti memiliki efek 

antiinflamasi (Daly 2007). Kafein merupakan sejenis alkaloid heterosiklik 

golongan metilxantin, dimana metilxantin dikenal memiliki sifat antiinflamasi, hal 

ini dikarenakan kesamaan dalam struktur molekulnya dengan adenosin nukleotida 

(Galam NZ et al. 2013). Kafein pada tanaman kopi, selain dapat digunakan untuk 

antiinflamasi juga berkhasiat sebagai antioksidan kuat yang dapat mencegah 

kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas dan peroksida. Hall et al. 

(2015) mengatakan bahwa kafein dan metabolit utama paraxanthine, berperan 

untuk menghambat produksi tumor necrosis factor alpha (TNF-a) yang 

dirangsang oleh LPS (lypopolysaccharide).  

Pengujian aktivitas farmakologi dengan tanaman kopi telah banyak 

dilakukan untuk meningkatkan manfaat penggunaannya pada masyarakat. Khasiat 

tanaman kopi sebagai antiinflamasi telah diuji dari penelitian sebelumnya oleh 

Galam NZ et al. (2013), yang menyatakan bahwa ekstrak air daun kopi robusta 

memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap tikus yang diinduksi egg-albumin dan 

memberikan efek pada dosis 120 mg/kg BB tikus, hal ini membuktikan bahwa 

daun kopi robusta dapat menurunkan volume edema pada kaki tikus yang dimulai 

pada menit ke 20. Dimana aktivitas antiinflamasi tersebut dapat dikaitkan dengan 

blockade adenosine sebagai inhibitor kompetitif untuk reseptor adenosin A1 dan 

A2a sebagai penghambatan enzim siklooksigenase dan pengurangan sintesis 

prostaglandin.  

Kafein jika dikonsumsi secara berlebihan dapat meningkatkan resiko 

gangguan gastrointestinal seperti tukak lambung, gangguan hati, dan gangguan 

kehamilan (Strain 2016). Sehingga perlu dilakukan pemantauan dosis pada saat 

mengonsumsi kafein. Dosis rata-rata kafein adalah 2,4 mg/kg perhari untuk orang 

dewasa. Namun, dosis 400 mg perhari dianggap sebagai batas aman dari 

mengkonsumsi kopi (Poole et al. 2017). 
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Oleh karena itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

maka dilakukan kajian literatur untuk memberi informasi kepada masyarakat luas 

dan dalam dunia kesehatan mengenai manfaat dari tanaman kopi sebagai alternatif 

pengobatan. Kajian literatur adalah metode pengumpulan dan menganalisis data. 

Sumber data yang diperoleh dari teks book, e-book dan jurnal. Tujuan dari kajian 

literatur ini untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi dan antioksidan dari tanaman 

kopi (Coffea sp) dan juga untuk mengetahui tanaman kopi (Coffea sp) 

memberikan efek samping tukak lambung. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah tanaman kopi (Coffea sp) memiliki aktivitas sebagai 

antiinflamasi? 

Kedua, apakah tanaman kopi (Coffea sp) memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan? 

Ketiga, apakah tanaman kopi (Coffea sp) memberikan efek samping tukak 

lambung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui aktivitas antiinflamasi tanaman kopi (Coffea sp). 

Kedua, mengetahui aktivitas antioksidan tanaman kopi (Coffea sp). 

Ketiga, mengetahui tanaman kopi (Coffea sp) memberikan efek samping 

tukak lambung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari kajian literatur yang dilakukan diharapkan dapat membuktikan 

aktivitas antiinflamasi dan antioksidan tanaman kopi (Coffea Sp) sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif pengembangan obat tradisional yang baru, sebagai 

pencegahan dan terapi terhadap penyakit inflamasi dan radikal bebas. Juga dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat luas dan dalam dunia kesehatan 

mengenai aktivitas dari tanaman kopi (Coffea sp) sebagai tanaman obat khususnya 
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antiinflamasi dan antioksidan serta dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut 

terhadap senyawa-senyawa yang dikandungnya. 


